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Lia Sawitri et.al (Teh hijau meningkatkan jumlah sel epitel tuba fallopi dan) 

PENDAHULUAN 
Infertilitas merupakan masalah yang sering dihadapi oleh banyak pasangan suami istri. 

Ada sekitar 60-80 juta pasangan mengalami infertilitas (C, Mohsen, & Malini, 2013). 
Penyebab infertilitas pada wanita usia subur adalah faktor tuba fallopi (27,4%), gangguan 
menstruasi (20%), masalah pada uterus (9,1%), faktor ovarium (3,6%), kelainan seksual (2,7%) 
dan tidak ketahui (24,5%) (Roupa et al., 2009).  

Paparan pestisida merupakan salah satu penyebab munculnya infertilitas (Indrayani, 
2017). Salah satu pestisida yang sering digunakan yakni sipermetrin. Pestisida jenis ini banyak 
digunakan karena harganya yang relatif murah dan efektif dalam membunuh serangga. 
Respatiningrum (2017) mengatakan Sipermetrin 20 mg/kgBB pada tikus, dapat meningkatkan 
indeks apoptosis dan penurunan ketebalan endometrium pada tikus yang dipapar sipermetrin.  
Stress oksidatif dapat diinduksi oleh sipermetrin melalui peningkatan hasil metabolisme berupa 
3 phenoxybenzoid acid  (3-PBCOH) yang radikal sehingga dapat meningkatkan ROS (Idris, 
Ambali, & Ayo, 2012). Stres oksidatif akan memicu kerusakan sel, diantaranya sel epitel 
mukosa pada tuba fallopi dan sel epitel kelenjar pada endometrium. 

Tuba fallopi memiliki fungsi untuk menangkap ovum saat ovulasi, lalu mengantarkan 
ovum untuk bertemu dengan sperma sampai terjadinya konsepsi. Fungsi tersebut dipengaruhi 
oleh pergerakan epitel tuba oleh otot polos, jumlah epitel mukosa bersilia dan epitel sekretorik 
tuba (Lyons, Saridogan, & Djahanbakhch, 2006). Sementara itu, endometrium merupakan 
tempat implantasi hasil konsepsi. Sel epitel kelenjar bersifat sekretorik sebagai persiapan untuk 
konsepsi (Guyton & Hall, 2016).   

Antioksidan diperlukan untuk menetralisir adanya stress oksidatif. Teh hijau merupakan 
antioksidan yang kuat. Aktivitas antioksidan polifenol teh hijau  memiliki efek perlindungan 
terhadap radikal bebas. Polifenol yang diisolasi dari teh hijau mampu menghambat superoksida 
radikal (O-), hidroksil radikal (OH-) dan peroxyl radikal (ROO-). 

Kemampuan polifenol dari teh hijau untuk menghambat ROS di semua kompartemen 
selular, dalam berbagai sel dan kompartemen tubuh yang berbeda sebelum terjadinya 
kerusakan (Wu Weanbiao, 2013). 

Salah satu senyawa aktif yang dimiliki teh hijau sebagai anti oksidan adalah katekin. 
Katekin paling berperan melawan superoksida, hidrogen peroksida, radikal hidroksil, dan asam 
nitrat yang berasal dari berbagai bahan kimia. Katekin juga berperan membentuk struktur 
katekol yang melekat pada logam dan menghambat pembentukan radikal bebas (Mahmood, 
Mokhtar, & Esfandiar, 2015). Berdasarkan uraian diatas nampak ada pengaruh pemberian 
ekstrak teh hijau terhadap stres okasidatif dalam organ reproduksi, namun penelitian terhadap 
jumlah sel epitel mukosa tuba fallopi dan jumlah sel epitel kelenjar endometrium belum pernah 
dilakukan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan secara true experimental laboratory dengan Randomized Post 

Test Only Control Group Design (Hanafiah, 2012). Hewan yang digunakan dalam penelitian 
ini  adalah tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar yang sebanyak 25 ekor yang telah 
memenuhi kriteria inklusi. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium. Farmakologi dan 
Lab. Patologi Anatomi Universitas Brawijaya Malang pada Februari-April  2018. Sebelum 
perlakuan, hewan  diaklimatisasi selama 7 hari  untuk menyesuaikan dengan lingkungan 
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Koefisien korelasi sebesar r=0,634 yang berarti semakin tinggi dosis ekstrak teh hijau maka 
semakin banyak juga jumlah sel epitel kelenjar endometrium.  

Pencegahan stress oksidatif dapat dilakukan melalui 3 tahap, yaitu dengan menurunkan 
pajanan ke polutan lingkungan yang mengandung oksidan, meningkatkan jumlah antioksidan 
endogen dan eksogen dan menurunkan stress oksidatif dengan menstabilkan produksi dan 
efisiensi energi mitokondria. Stress oksidatif endogen dapat dipengaruhi dengan dua cara yaitu 
dengan mencegah formasi ROS atau menghilangkan efek ROS dengan antioksidan (Zalukhu et 
al, 2016). Cypermethrin menginduksi atypia di ovarium dan uterus, dan menurunkan laju 
ovulasi dan jumlah embrio. Stress oksidatif yang diinduksi sitpermethrin selama kehamilan, 
menurunkan tingkat nifas serta jumlah dan berat keturunan dan meningkatkan kejadian 
malformasi morfologis pada keturunan (Khatab, 2016).  

Teh hijau dapat berperan sebagai scavenging dalam radikal bebas karena kandungan 
polifenolnya yang tinggi dapat mencegah penurunan kesuburan (Sha’bani, 2015). Teh hijau 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi yang berperan menghambat radikal hidroksil, 
menetralisisir peroksida dan menetralisisir hidrogen peroksida. Polifenol ini, mempunyai gugus 
hidroksil (-OH) sehingga dapat menetralkan radikal bebas dengan cara donor atom hidrogen 
sehingga molekul non radikal yang stabil. Posisi o-dihidroksi dan adanya gugus hidroksi dan 
keton yang bertetangga dapat membentuk kompleks dengan beberapa logam, sehingga dapat 
mencegah terbentuknya radikal bebas dan peroksidasi lipid (Mahmood, 2015). 

Hasil fitokimia dari spesies camelia sinensis  ini dilaporkan mengandung senyawa 
flavonoid termasuk Epigallocatechin–3-gallate (EGCG). EGCG ini dapat melindungi tubuh 
dari reaksi stress oksidatif bekerja sama dengan vitamin antioksidan dan enzim (SOD, katalase) 
sebagai pertahanan antioksidan (Chacko, Thambi, Kuttan, & Nishigaki, 2010) (King, et al, 
2011). EGCG dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan 100 kali lebih potensial dibandingkan 
dengan vitamin C dan 25 kali lebih potensial dibandingkan dengan vitamin E. 

Ekstrak teh hijau  berpengaruh terhadap peningkatan jumlah sel epitel mukosa tuba 
fallopi  dan jumlah sel epitel kelenjar endometrium  tikus yang dipapar sipermetrin. sejalan 
dengan penelitian Paik et al (2012).  Semakin tinggi dosis ekstrak teh hijau semakin 
memberikan efek yang lebih besar pada peningkatan sel epitel mukosa tuba fallopi  dan jumlah 
sel epitel kelenjar endometrium  tikus yang dipapar sipermetrin. 

SIMPULAN 
Hasil uji statistik menyebutkan bahwa r= 0,634 untuk jumlah sel epitel mukosa tuba 

fallopi dan r= 0,574 untuk jumlah sel epitel kelenjar endometrium, yang berarti semakin tinggi 
dosis ekstrak teh hijau maka semakin banyak juga jumlah sel epitel kelenjar endometrium, 
sehingga ekstrak teh hijau ini dapat mencegah penurunan jumlah sel epitel pada tikus yang 
telah dipapar sipermetrin. Temuan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa kelompok P3 yaitu 
dengan pemberian dosis ekstrak teh hijau 28mg/KgBB/hr selama 28 hari, jumlah sel epitel 
sudah mendekati kontrol negatif, yang artinya kelompok P3 sudah mendekati tikus dalam 
kondisi normal (KN). 

SARAN 
Agar dapat dipertimbangkan penggunaan teh hijau sebagai salah satu bahan alami 

dalam menangkal stress oksidatif. Namun, perlu penelitian lebih lanjut mengenai dosis 
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maksimal penggunaan teh hijau, karena penggunaan teh hijau dengan dosis tinggi dapat 
menyebabkan prooksidan. 
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